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ABSTRAK

Latar Belakang: Formalin merupakan zat yang bersifat iritatif. Senyawa formalin masuk ke dalam tubuh akan
didetoksifikasi dan dimetabolisme oleh hepar dan menghasilkan zat xenobiontin yang dapat merusak fungsi
hepar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian formalin peroral terhadap kadar
SGOT dan SGPT pada tikus Wistar (Rattus norvegicus)

Metode: Penclitian eksperimental laboratorik ini menggunakan post test only control group design.
Jumlah sampel sebanyak 18 ekor tikus Wistar yang telah memenuhi kriteria ekslusi dan inklusi. Tikus
diadaptasi selama 7 hari, pada hari ke-8 tikus dibagi secara simple random sampling menjadi 2 kelompok.
Kelompok kontrol diberi Placebo peroral. Kelompok Perlakuan diberi formalin peroral 0.1mL/kgBB/hari,
Setelah 2 minggu semua sampel penelitian dilakukan pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT. Analisis
menggunakan uji Independent Sampel T Test.

Hasil:. Hasil uji statistik kadar SGOT dan SGPT pada kelompok kontrol dan perlakuan diperoleh p=0,000.
Berdasarkan uji tersebut terdapat signifikasi pengaruh pemberian kelompok formalin dibandingkan kelompok
kontrol (placebo) terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus Wistar.

Kesimpulan: Kadar SGOT dan SGPT hepar pada kelompok tikus Wistar yang diberi formalin peroral lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Kata kunci: formalin peroral, kadar SGOT dan SGPT
ABSTRACT

Background : Formaldehyde is an irritative substance. Formaldehyde enter into the body will be detoxified and
metabolized by the liver, and also produced xenobiotic which cause the damage of the liver function . The
purpose of this study is to know the effect of peroral formaldehyde to the SGOT level and SGPT level in
Wistar rat.

Methods: This study was a laboratory experimental research and completed by “post-test only control
group design”. The sample were 18 wistar rats that have met the inclusive and exclusive criteria. The rats
adapted for 7 days , then on the day 8 the wistar rats divided into 2 groups by simple random sampling.
The control group was given a placebo peroral. The treatment group was given orally 0.1mL/kgBB/day
formaldehyde. After 2 weeks of the study, the levels of SGOT and SGPT were determided. This research used
Independent Samples T Test.

Result: The final results was p=0,000. So that means there was a significance effect between the
given formaldehyde group compared to the control group .

Conclusion: The levels of SGOT and SGPT in wistar rats treatment group was higher than the control group.
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PENDAHULUAN

Hepar memiliki  berbagai  fungsi
mengeluarkan zat-zat berbahaya dari  dalam
tubuh atau dalam prosesnya disebut sebagai
detoksifikasi. Detoksifikasi dilakukan terhadap
seluruh zat yang masuk ke dalam tubuh termasuk
formalin.' Formalin merupakan senyawa  kimia
yang memiliki sifat sebagai zat yang berbahaya.
Formalin memiliki berbentuk cair, tidak berwarna
dan berbau menyengat. Keberadaan formalin saat
ini digunakan sebagai bahan pengawet mayat,
pengeras kuku dan pembasmi serangga Pada

bidang fotografi formalin berperan dalam
23

pengerasan gelatin.

Penggunaan formalin  sebagai pengawet
makanan dan minuman banyak ditemukan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).
Program Mobil Laboratorim Keliling BPOM tahun
2011 menemukan 144 kasus menggugakan formalin

dalam makanan di 136 Sekolah Dasar.

Formalin yang telah dikonsumsi dan
masuk ke dalam tubuh akan berubah menjadi
senyawa asam format. Asam format yang sudah
terbentuk masuk akan beredar dalam tubuh,
salah satunya menuju organ hepar melalui vena
porta. Di dalam hepar, asam format akan
mempengaruhi semua sel yang ada di hepar. Sel
kupffer hepar akan memicu pengeluaran Reactive
Oxygen Species (ROS). ROS merupakan radikal
bebas yang bersifat toksik apabila terdapat di dalam
tubuh. ROS yang terbentuk akan menyebabkan
terbukanya kanal pada membran mitokondria.
Hal ini menyebabkan keluarnya  protein
salah satunya sitokrom ke sitosol. Pengeluaran
sitokrom dapat mengaktifkan Cascade. Proses
tersebut sel dalam keadaan kekurangan ATP
sehingga perlahan-lahan  akan = menyebabkan
hipoksia dan berakhir dengan kerusakan sel.

Kerusakan pada sel-sel hepar
menyebabkan pembengkakan inti dan sitoplasma
sel-sel hepar schingga isi sel keluar ke jaringan
ekstraseluler.  Proses  tersebut  mengakibatkan
kelvarnya enzim SGPT dan SGOT ke aliran darah.
Apabila kadar formalin yang masuk ke dalam
tubuh melebihi batas toleransi akan mes:rgicu
peningkatan kadar enzim SGOT dan SGPT.

Serum Glutamat Oksalo Transaminase
(SGOT) dan Serum  Glutamat  Piruvat
Transaminase (SGPT) merupakan enzim
transaminase. Enzim SGOT banyak ditemukan
paru-paru, otot jantung, ginjal eritosit, otot
rangka, pankreas, tulang dan otak. Sedangkan
enzim SGPT banyak terdapat pada hepar dan
sedikit keberadaanya pada jantung, ginjal, dan
otot rangka. Apabila terjadi kerusakan pada
hepar akan secara lang51l13nl% memicu peningkatan

kadar SGOT dan SGPT.
Penelitian ini bertujuan  mengetahui
adanya gangguan fungsi hepar pada tikus putih

(Rattus norvegicus) galur Wistar yang diberikan
formalin peroral dan diperiksa dengan indikator
kadar SGOT dan SGPT.

METODE

Penelitian  dilakukan di  Laboratorium
Pengembangan Antar Universitas ~ (PAU)
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta
bulan Agustus-September. Penelitian ini adalah
eksperimental dengan rancangan Post Test Only
Control Group Design. Dalam percobaan diberikan
perlakuan monofaktorial dengan  Rancang A cak
Lengkap (RAL). Objek penelitian berupa hewan
coba tikus Wistar. Variabel bebas adalah dosis
formalin  peroral 200mg/kgBB/hari dengan skala
nominal. Variabel tergantung adalah kadar SGOT
dan SGPT serum tikus galur Wistar dengan skala
interval.

Tikus Wistar yang digunakan berjenis
kelamin jantan, umur 3 bulan, berat badan 150-
200 gram, tidak terdapat abnormalitas anatomi yang
tampak, serta tikus Wistar bergerak aktif dan sehat.
Pengambilan sampel secara acak sederhana (simple
random sampling). Berdasarkan perhitungan
melalui tabel analisis RAL diperoleh 18 ekor
tikus.

Selama 7 hari 18 sampel tikus Wistar
akan di adaptasi pada kandang tunggal dan
diberikan  pakan standar serta minum ad
libitum  serta  lingkungan kandang tikus
disamakan. Pada hari ke-8, tikus Wistar dibagi
menjadi 2 kelompok yang dipilih secara acak
(simple random sampling). Masing-masing 8
tikus ~ Wistar untuk  Kelompok Kontrol
(placebo) (0 mL/KgBB/hari) dan Kelompok
Perlakuan (0.075-0.1mL/KgBB/hari).

Pemberian  formalin  peroral  dengan
mengukur volume formalin menggunakan spuit 1
cc (tuberkulin) 0,075-0,1 ml, yang kemudian
dicampur dalam air akuades sampai 3 mL air.
Formalin diberikan dengan cara disonde ke traktus
digestivus. Pengambilan sampel darah sebanyak 3
mL dari pembuluh darah retro orbital tikus
Wistar Kelompok Kontrol (placebo) dan Kelompok
Perlakuan pada hari ke-14. Darah yang diperoleh
dimasukkan ke dalam tabung untuk kemudian
disentrifuse selama 15 menit. Kadar SGOT dan
SGPT diukur menggunakan Diasys Kit dan
spektofotometer.

Data merupakan data primer. Pengujian
menggunakan One kolmogorov-smirnov untuk
mengetahui distribusi normalitas dari data hasil
pengujian.

HASIL

Analisis Independent Sampel T Test Kadar
SGOT dan SGPT Kelompok Kontrol (Placebo)
dan Kelompok Formalin, diperoleh nilai p=0.00.
Nilai p<0.005 dapat diartikan kadar SGOT dan
SGPT hepar kelompok tikus perlakuan lebih tinggi

Jurnal Kedokteran Muhammadiyah Volume 2 Nomor 1 Tahun 2015 35



dibandingkan kelompok kontrol. Hipotesis tersebut
sesuai dengan penelitian Alfonds dkk (2010) pada
paparan ikan berformalin yang diberikan secara
peroral selama 62 hari dengan dosis 0.2 ppm, yang
menyatakan bahwa sifat formalin akan langsung
mengikat struktur DNA dan protein pada hepar
selama 18.3-26.3 jam melalui pengukuran secara
invitro. Struktur DNA dan protein yang terikg;

oleh formalin akan mengalami kerusakan.
Kerusakan akan mengakibatkan terbukanya kanal
mitrokondria sehingga akan memicu keluarnya
protein sitokrom yang dapat mengakibatkan
aktifnya Cascade. Aktifasi Cascade memiliki

berfungsi mengatur kematian sel secara ototmatis
8,10,15

yang disebut dengan proses apoptosis. Proses
apoptosis yang terjadi akan mengakibatkan
hipoksia jaringan sehingga dapat menimbulkan
kerusakan pada sel-sel hepar. Kerusakan tersebut
mengakibatkan bengkaknya inti dan sitoplasma sel-
sel hepar sehingga menyebabkan keluarnya semua
isi sel ke bagian ekstraseluler dari sel. Hal tersebut
meningkatkan kadar SGOT dan sslstT dalam

senyawa tunggal maupun campuran.
Formalin yang masuk ke dalam tubuh akan

dimetabolisme menjadi senyawa asam format.
Asam format di dalam tubuh akan diedarkan
melalui vena porta sehingga masuk ke dalam
jaringan hepar. Pada jaringan hepar terdapat sel
kuppfer yang akan langsgun g mengaktifkan Reactive

Oxygen Species (ROS). ROS merupakan senyawa
toksik. Pengeluaran ROS mengakibatkan terjadinya
kerusakan pada struktur lemak yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada struktur sel yaitu
pada membran mitokondria. Apabila berlangsung
terus menerus akan mengakibatkan kematian sel.
Asam format yang dihasilkan dalam  proses
metabolisme formalin di tubuh akan
menghambat proses aktifitas metabolism oksidase
mitokondria sitokrom P450 sehingga
mengagkibatkan hipoksia jaringan pada sel-sel

hepar. Hipoksia yang berkepanjangan akan
mengakibatkan kerusakan pada jaringan sel-sel
hepar.  Kerusakan yang  terjadi  dapat
mengakibatkan cedera hepar yang6 berakibat

5,
peningkatan kadar SGOT dan SGPT. Hasil uji
normalitas data dalam distribusi normal, dengan
observasi seperti dalam tabel 1 dan 2, maka dapat
dilakukan pengujian Independent Sampel T Test.

Tabel 1. Observasi dan analisis Independent Sampel T-Test kadar SGOT dan SGPT

Variabel Kelompok Nilai Minimum Nilai Maksimum Rerata Standar deviasi p N
SGOT Kontrol 18.06 18.93 18.53 0.271 0.00 18
Perlakuan 19.23 20 19.56 0.263 18
SGPT Kontrol 21.56 2246 22.04 0.303 0.00 18
Perlakuan 25.31 26.51 25.86 0.376 18

Gambar 1. Perbandingan kadar SGOT dan SGPT kelompok kontrol (placebo) dan kelompok perlakuan
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Pada analisis univariat statistik dengan
menggunakan program komputer diperoleh hasil

rerata pada kelompok perlakuan kadar SGPT
sebesar 25.86, sedangkan kadar SGOT sebesar

Jurnal Kedokteran Muhammadiyah Volume 2 Nomor 1 Tahun 2015

36



19.56. Pada kelompok kontrol (placebo) diketahui
hasil rerata kadar SGPT sebesar 22.04, sedangkan
kadar SGOT memiliki rerata 18.53. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kadar enzim SGPT lebih
tinggi dibandingkan dengan kadar enzim SGOT.
Pada peneclitian yang dilakukan Wardani (2010)
pada paparan ektrak valerian terhadap kadar SGOT
tikus Wistar, yang menyebutkan bahwa enzim
SGPT memiliki waktu edar dalam tubuh selama 47
jam, sedangkan SGOT selama 17 jam. Apabila
terjadi paparan selama 7 hari atau akut akan
meningkatkan kadar SGOT pada awal penelitian.
Namun jika paparan berlanjut  dalam  24-48
jam  sechingga  kerusakan sel-sel  hepar
berlanjut, akan menyebabkan kenaikan SGPT
lebih  cepat dibandingkan dengan SGOT,

dikarenakan waktu beredar dalam tubuh SGPT
13,17

lebih panjang dibandingkan SGOT. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan, yaitu pemberian formalin dilakukan
setiap hari pada jam yang sama. Schingga pada
saat kadar SGPT masih tinggi dalam darah dan
sebelum kadar tersebut turun akan diberikan
paparan formalin peroral kembali. Akibatnya
diperoleh  hasil kadar SGPT lebih tinggi
dibandingkan kadar SGOT.

Kadar SGPT banyak terdapat pada
sitoplasma  sedangkan SSIOT banyak dalam

mitokondria organel sel.  Apabila kerusakan
banyak mengenai membran sel hepar yang di
dalamnya banyak terdapat sitoplasma sel maka
akan menyebabkan kenaikan pada kadar SGPT.
Sedangkan apabila kerusakan sebagian besar
terletak di mitokondria padall7 organel sel akan

meningkatkan kadar SGOT. Pada penelitian
yang telah dilakukan kemungkinan dosis formalin
belum menimbulkan Kkerusakan pada tingkat
organel sel sehingga kenaikan kadar SGOT belum
terlihat.

Hasil penelitan ini dapat digunakan sebagai
bahan untuk penelitian selanjutnya perlu adanya
variasi konsentrasi dan lama paparan serta
menambah penelitian yaitu Pre-Test dan Post-Test
untuk membandingkan kadar SGOT dan SGPT.

KESIMPULAN

Kadar SGOT dan SGPT hepar tikus putih
(Rattus norvegicus) galur Wistar yang diberi
formalin peroral lebih tinggi dibandingkan kontrol
placebo.
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